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RINGKASAN 

Aulia, Nihara. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 2023. Hubungan 

Anemia Defisiensi Fe pada Ibu Hamil dengan Hipertensi Gestasional dan 

IntraUterine Growth Restriction di RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA. 

Pembimbing 1: Yeni Amalia. Pembimbing 2: Sri Fauziyah. 

Pendahuluan: Ibu hamil dengan anemia di Kota Malang sebanyak 1.977 dari 

11.214 ibu hamil. Anemia pada ibu hamil memiliki resiko yang merugikan seperti 

hipertensi gestasional dan intrauterine growth restriction. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk membuktikan apakah terdapat hubungan antara anemia defisiensi Fe 

pada ibu hamil dengan hipertensi gestasional dan intrauterine growth restriction di 

RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA. 

Metode: Metode penelitian ini adalah analisis observasional kasus-kontrol yang 

menggunakan rekam medis. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling di RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA dengan total 68 

sampel. Data dianalisis menggunakan uji chi square dengan aplikasi SPSS 25.0 

dengan P-Value <0.05 dianggap signifikan. 

Hasil: Dari 14 kasus hipertensi gestasional yang didapatkan 3 diantaranya 

mengalami anemia defisiensi Fe, sedangkan pada 20 kasus intrauterine growth 

restriction 9 diantaranya mengalami anemia defisiensi Fe. Pada penelitian ini tidak 

ditemukan hubungan yang signifikan antara anemia defisiensi Fe pada ibu hamil 

dengan hipertensi gestasional (p 0.678) dan IUGR (p 0.747). 

Simpulan: Tidak ada hubungan yang signifikan antara anemia defisiensi Fe dengan 

hipertensi gestasional dan intrauterine growth restriction di RSUD Saiful Anwar 

dan RSI UNISMA. 

 

 

Kata Kunci: anemia defisiensi Fe, ibu hamil, hipertensi gestasional, intrauterine 

growth restriction. 
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SUMMARY 

Aulia, Nihara. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 2023. 

Relationship between Gestational Hypertension and IntraUterine Growth 

Restriction with Fe Deficiency Anemia in Pregnant Women at Saiful Anwar 

Hospital and UNISMA Hospital. Supervisor 1: Yeni Amalia. Supervisor 2: Sri 

Fauziyah. 

Introduction: Pregnant women with anemia in Malang City as many as 1,977 out 

of 11,214 pregnant women. Anemia in pregnant women has adverse risks such as 

gestational hypertension and intrauterine growth restriction. The purpose of this 

study was to prove whether there is a relationship between gestational hypertension 

and intrauterine growth restriction with Fe deficiency in pregnant women at Saiful 

Anwar Hospital and UNISMA Hospital. 

Methods: This research method is a case-control observational analysis using 

medical records. Sampling was carried out using purposive sampling method at 

Saiful Anwar Hospital and UNISMA Hospital with a total of 68 samples. Data were 

analyzed using chi square test with SPSS 25.0 application with P-Value <0.05 

considered significant. 

Results: Of the 14 cases of gestational hypertension obtained, 3 of them had Fe 

deficiency anemia, while in 20 cases of intrauterine growth restriction, 9 of them 

had Fe deficiency anemia. In this study found no significant association between 

Fe deficiency anemia in pregnant women with gestational hypertension (p 0.678) 

and IUGR (p 0.747). 

Conclusion: There is no significant association between Fe deficiency anemia with 

gestational hypertension and intrauterine growth restriction at Saiful Anwar 

Hospital and UNISMA Hospital. 

 

 

Keywords: Fe deficiency anemia, pregnant women, gestational hypertension, 

intrauterine growth restriction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

       Anemia pada ibu hamil didefinisikan sebagai kondisi ibu hamil dengan 

hemoglobin kurang dari 11 g/dl (Kusumastuti, 2022). Menurut WHO tahun 2019, 

prevalensi anemia pada wanita subur usia 15-49 diseluruh dunia adalah 29,9%, 

dengan prevalensi 36,5% pada wanita hamil dan 29,6% pada wanita tidak hamil. 

Ibu hamil dengan anemia di Indonesia menurut WHO tahun 2019 adalah sebesar 

44,2% (WHO, 2019). Menurut Dinas Kesehatan Kota Malang 2021, ibu hamil 

dengan anemia sebanyak 1.977 dari 11.214 ibu hamil di Kota Malang (Muskhafina, 

2022). Di seluruh dunia 2 miliar orang mengalami defisiensi besi dan 50% 

diantaranya adalah ibu hamil (Wibowo et al., 2021). Anemia defisiensi Fe 62,3% 

lebih banyak dialami pada masa kehamilan dibandingkan anemia yang lainnya 

(Ramadhini & Dewi, 2021).  

       Menurut WHO anemia dapat disebabkan akibat kekurangan nutrisi, seperti 

kekurangan zat besi, folat, vitamin B12 dan vitamin A. Anemia yang paling umum 

pada ibu hamil adalah anemia defisiensi Fe, karena ibu hamil membutuhkan lebih 

banyak Fe untuk proses eritropoiesis maternal, plasenta, pertumbuhan janin dan 

mengkompensasi anemia pasca persalinan (Garzon et al., 2020). Anemia pada ibu 

hamil memiliki dampak yang merugikan pada ibu maupun anak. Dampak pada ibu 

hamil dapat berupa perdarahan antepartum (32%), perdarahan postpartum (79%), 

hipertensi gestasional (56%), preeklampsia (65%) (Mahmood et al., 2019). 

Sedangkan dampak yang terjadi pada anak berupa terhambatnya pertumbuhan 
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intrauterine (IUGR) (14%), berat badan lahir rendah (BBLR) (22%) dan kelahiran 

prematur (8%) (Sinha et al., 2020).  

        Dilusi eritrosit pada anemia disertai dengan peningkatan volume sirkulasi 

mengakibatkan peningkatan kontraksi otot jantung dan vasokontriksi pembuluh 

darah akibat stimulasi saraf simpatis, hal tersebut menyebabkan peningkatan 

tekanan darah yang ditemukan pada hipertensi gestasional (Wibowo et al.,2021; 

Braunthal & Breteanu,2019; Sherwood,2013). Hipertensi pada kehamilan memiliki 

konsekuensi yang buruk baik bagi ibu maupun janin, bahkan dapat menyebabkan 

kematian janin (Alatas, 2019). 

       Oksigen yang menurun akibat anemia defisiensi Fe juga dapat menyebabkan 

terganggunya fungsi hepar sehingga menghambat insulin-like growth factor I ( 

IGF-I) dan penurunan nutrisi pada janin, yang dapat ditemukan pada kasus IUGR 

(Utama & Hilman, 2018). Dampak buruk dari IUGR dapat berupa skor apgar 

rendah, polisitemia, hyperbilirubinemia, hipoglikemia, apnea, gangguan 

pernafasan, kejang, sepsis, aspirasi meconium bahkan kematian neonatal (Ling’s, 

2019). Selain itu adanya gangguan pertumbuhan pada janin juga dapat 

menyebabkan terjadinya stunting (Utama & Hilman, 2018). 

       Tingginya kasus anemia ibu hamil di Indonesia khususnya di kota Malang dan 

adanya resiko yang merugikan terhadap ibu dan janin diantaranya hipertensi 

gestasional dan intrauterine growth restriction. Maka, peneliti ingin melakukan 

pembuktian apakah terdapat hubungan antara anemia defisiensi Fe pada ibu hamil 

terhadap hipertensi gestasional dan intrauterine growth restriction khususnya di 

kota Malang. Penelitian ini dilakukan secara restrospektif dengan metode 
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observasional analitik dengan menggunakan rekam medis tahun 2018-2022 yang 

dilakukan pada 2 rumah sakit di Kota Malang yaitu RSUD Saiful Anwar dan RSI 

UNISMA.  

       Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat, khususnya 

bagi ibu hamil agar dapat menjadi edukasi, gambaran maupun wawasan sehingga 

dapat diupayakan tindakan preventif dalam mencegah anemia pada ibu hamil agar 

terhindar dari luaran yang merugikan seperti hipertens gestasional dan intrauterine 

growth restriction.  

1. 2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat hubungan anemia defisiensi Fe pada ibu hamil dengan 

hipertensi gestasional di RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA? 

2. Apakah terdapat hubungan anemia defisiensi Fe pada ibu hamil dengan 

intrauterine growth restriction di RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui hubungan anemia defisiensi Fe pada ibu hamil dengan 

hipertensi gestasional di RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA. 

2. Mengetahui hubungan anemia defisiensi Fe pada ibu hamil dengan 

intrauterine growth restriction di RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA. 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teori 

       Diharapkan penelitian ini akan memberikan gambaran dan wawasan tentang 

hubungan anemia defisiensi Fe pada kehamilan dengan hipertensi gestasional dan 

intrauterine growth restriction.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar edukasi pada ibu hamil, terkait 

dampak anemia defisiensi Fe selama kehamilan. Sehingga bisa diupayakan 

tindakan preventif dalam mencegah anemia pada ibu hamil agar terhindar dari 

hipertensi gestasional dan intrauterine growth restriction. 
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BAB VII 

PENUTUP 

7.1 Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa tidak ada 

hubungan antara anemia defisiensi Fe pada ibu hamil dengan hipertensi gestasional 

dan IUGR di RSUD Saiful Anwar dan RSI UNISMA. 

7.2 Saran 

       Untuk perkembangan penelitian selanjutnya dapat disarankan untuk: 

1. Melakukan pengambilan data rekam medis pada beberapa rumah sakit di Kota 

Malang. 

2. Menganalisis faktor lain yang dapat mengakibatkan hipertensi gestasional dan 

IUGR selain anemia defisiensi Fe. 
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